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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Usia prasekolah 3-6 tahun merupakan masa keemasan, dan 

masa kritis bagi perkembangan. Tumbuh kembang anak yang optimal dapat 

tercapai apabila ada interaksi antara anak dan orang tua. Diberlakukannya 

pembatasan social pada saat pandemi Covid-19 mengakibatkan anak sulit untuk 

bersosialisasi dan ketergantungan pada orang tua. Pola asuh orang tua berperan 

penting terutama kepada perkembangan anak, terutama perkembangan psikososial 

anak. 

Tujuan: mengetahui adanya hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan 

psikososial anak usia pra sekolah pada masa pandemic Covid-19 di TK Desa 

Jumoyo, Salam, Magelang 

Metode: jenis penelitian cross sectional. Jumlah responden 112 orang tua dipilih 

menggunakan proporsional random sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner pola asuh orang tua dan perkembangan psikososial anak, 

hasil uji menggunakan pearson Chi-Square. 

Hasil penelitian: pola asuh yang diterapkan demokratis (48,2%), otoriter, (36,6%) 

permisif (15,2%). Perkembangan psikososial anak usia pra sekolah pada tahap 

inisiatif (41,1%) rasa bersalah(58,9%). hasil uji pearson Chi-Square dengan p-

value 0,001<0,05 dan keeratan hubungan sebesar 0,679. 

Kesimpulan: hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan pola asuh orang 

tua dengan perkembangan psikososial anak di TK Desa Jumoyo, Salam, Magelang. 

 

Kata kunci: anak pra sekolah, pandemi Covid-19, pola asuh, perkembangan 

psikososial 
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ABSTRACT 

 

Background: Pre school age 3-6 years is a golden  period and a critical period for 

development. Optimal growth and development of children can be achieved if there 

is interaction between children and parents. The implementation of social 

distancing during the Covid-19 pandemic made it difficult for children to socialized 

and depend on their parents. Parenting patterns of parents played an important role, 

especially in the development of children, especially psychosocial development. 

Objective: to find out the relationship between parenting pattern and the 

psychosocial development of pre-school age children during the Covid-19 

pandemic at TK Desa Jumoyo Salam 

Method: this type of research is cross sectional. Total  respondents are  112 

respondents there are parents who were selected using proportional random 

sampling. The instrument of this study used a questionnaire on parenting pattern 

and children's psychosocial development. test results used Pearson Chi-Square. 

The results of the study: the parenting pattern applied is authoritarian(48.2%), 

authoritarian, (36.6%) permissive (15.2%). Psychosocial development of pre-

school age children at the initiative stage (41.1%) guilt (58.9%). the results of the 

Pearson Chi-Square test with a p-value of 0.001 <0.05 and a close relationship of 

0.679. 

Conclusion: The results of this study indicated a relationship between parenting 

patterns and children's psychosocial development at TK Desa Jumoyo, Salam, 

Magelang. 
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